
https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

RENCANA PENGABDIAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN UMPR 

TAHUN 2022-2029 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Rencana Pengabdian Masyarakat FKIP UMPR 2022-2029 disusun untuk 

menyelaraskan kebutuhan pengabdian masyarakat sebagai implementasi riset jangka panjang 

dengan arah pembangunan nasional dan juga pembangunan daerah. 

Rencana Pengabdian Masyarakat FKIP UMPR selanjutnya akan dijabarkan dalam 

Roadmap Pengabdian Masyarakat dan pada akhirnya akan dituangkan dalam bentuk Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPBU) ditingkat Fakultas. Dalam rangka meningkatkan 

kualitas dan memberi arah pengembangan bidang Pengabdian pada Masyarakat, FKIP UMPR 

menyusun Rencana Pengabdian Masyarakat (RIPM) untuk jangka beberapa waktu kedepan. 

ini didasarkan pada peta jalan (roadmap) program Pengabdian Masyarakat milik Universitas 

disesuaikan dengan kebutuhan Prodi baru di FKIP UMPR. 

Penyusunan Rencana ini selaras dengan Kebijakan Direktorat Riset dan Pengabdian 

pada Masyarakat (DRPM) Kementerian Riset, Teknologi-BIRN dan RIPM Universitas. 

Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat di FKIP UMPR meliputi 

perencanaan, pembiayaan, luaran, kinerja, dan monitoring serta evaluasi. Dalam 

mengimplementasikan desentralisasi Pengabdian pada Masyarakat, berbagai persiapan telah 

dilaksanakan oleh FKIP UMPR terutama yang berkenaan dengan penyusunan RIPM, agenda 

kegiatan pengabdian mulai dari pengajuan proposal, pengaturan mekanisme seleksi, 

pelaksanaan seminar proposal, pengadaan kontrak perjanjian, evaluasi dan monitoring, 

seminar hasil, dan pengaturan batas penyerahan laporan hasil, publikasi ilmiah baik melalui 

jurnal maupun seminar regional/nasional/internasional, pemanfaatan hasil-hasilnya bagi 

masyarakat dan institusi, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan seni. Kesiapan lain 

terwujud dalam penetapan rambu-rambu perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

yang tertuang dalam panduan Pengabdian pada Masyarakat UM Palangkaraya yang 

diperbaharui setiap tahun menyesuaikan dengan perkembangan kondisi yang ada. 

Rencana Pengabdian Masyarakat UM Palangkaraya berorientasi pada terbentuknya 

keunggulan bidang Pengabdian pada Masyarakat. Dengan berpedoman pada RIPM ini, secara 

bertahap FKIP UMPR berusaha merumuskan bidang pengabdian yang relevan dan saling 

mendukung sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan. Adapun rumusan tema pengabdian di 



 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya adalah “Implementasi Hasil-hasil Penelitian 

guna mewujudkan Sumberdaya menuju Masyarakat BERKAH yang Berbasis Kearifan 

Lokal”. Sejalan dengan itu maka kegiatan pengabdian pada Masyarakat dtingkat Universitas 

diarahkan pada 8 (delapan) tema unggulan, sebagai berikut. 

1.  Pengembangan Dakwah dalam AIK. 

2.  Pengentasan kemiskinan berbasis sumberdaya lokal. 

3.  Pengelolaan wilayah pedesaan dan muslim minoritas. 

4.  Pengembangan Kewirausahaan, koperasi, dan UMKM. 

5.  Pengembangan teknologi berwawasan lingkungan. 

6.  Pengembangan Kesehatan, gizi, penyakit tropis, dan obat-obatan. 

7.  Pengembangan pendidikan, seni dan budaya/industri kreatif. 

8.  Pembangunan sumberdaya manusia dan daya saing bangsa. 

 

Mengacu RIPM milik Universitas, maka di tingkat Fakultas, fokus kegiatan pengabdian 

masyarakat sebagai berikut: 

1. Pengembangan Dakwah dalam AIK. 

2. Pengentasan kemiskinan berbasis sumberdaya lokal. 

3. Pengembangan Kewirausahaan, koperasi, dan UMKM. 

4. Pengembangan pendidikan, seni dan budaya/industri kreatif. 

5. Pembangunan sumberdaya manusia dan daya saing bangsa.



 

BAB II 

LANDASAN PENGEMBANGAN  

 

A. Visi, Misi, dan Strategi Rencana Riset  FKIP UM Palangkaraya 

1. Visi FKIP UM Palangkaraya 

FKIP UM Palangkaraya merupakan amal usaha Persyarikatan Muhammadiyah 

yang berbentuk lembaga pendidikan tinggi, dan  bergerak dalam dakwah amar ma’ruf 

nahi munkar. Oleh karena itu, visi FKIP UM Palangkaraya adalah: “Pada tahun 2023 

menjadi Lembaga Pendidkan di Kalimantan Tengah yang Unggul dalam Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi yang Berlandaskan Iman Dan Taqwa kepada Allah SWT”. 

Visi tersebut di atas memungkinkan FKIP UM Palangkaraya berkembang sebagai 

pusat keunggulan di masa depan yang menjadi kebanggaan bangsa Indonesia umumnya 

dan umat Islam khususnya, serta lebih khusus lagi warga Muhammadiyah. Sebagai pusat 

keunggulan, FKIP UM Palangkaraya menempatkan kekuatan iman dan taqwa sebagai 

landasan sekaligus cita-cita yang ingin dicapai melalui berbagai upaya pendidikan yang 

diselenggarakannya.  

 

2. Misi FKIP UM Palangkaraya 

Sebagai sebuah perguruan tinggi, misi yang diemban FKIP UM Palangkaraya tidak 

dapat dilepaskan dari misi Islam, yakni “rahmatan lil ‘aalamiin”. Oleh karena itu, 

kehadiran FKIP UM Palangkaraya di tengah-tengah masyarakat harus benar-benar 

membawa kemaslahatan bagi seluruh masyarakat. Berkaitan dengan misi “rahmatan lil 

‘aalamiin”, serta kedudukan sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi yang menjadi 

amal usaha Persyarikatan Muhammadiyah, dirumuskan misi FKIP UM Palangkaraya 

sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan pembinaan nilai-nilai Islam dan Kemuhammadiyahan. 

b. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang professional dan bertanggung 

jawab. 

c. Menyelenggarakan kegiatan penelitian yang berorientasi pada pengembangan ilmu 

pendidikan dan teknologi pembeljaran dengan basis pengembangan potensi lokal. 



 

d. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan berbasis pada 

kebutuhan masyarkat akan IPTEK. 

e. Menyelenggarakan kegiatan tata pamong yang mendayagunakan sumber daya 

manusia secara optimal, akuntabel dan berkelanjutan. 

  

B. Landasan Kebijakan 

Penyusunan RIPM UM Palangkaraya melibatkan beberapa pemangku kepentingan yang 

telah menyediakan kebijakan untuk pengembangan riset UM Palangkaraya ke depan. 

Kebijakan-kebijakan yang dijadikan landasan penyusunan RIPM UM Palangkaraya adalah: 

1.  Qa'idah PerguruanTinggi MuhammadiyahTahun 1999, 

2.  Surat Keputusan PP Muhammadiyah Nomor 59/KEP/I.0/B/2007 tentang Perubahan 

pada Surat Keputusan PP Muhammadiyah Nomor 19/SK-PP/III.B/1.a/1999 tentang 

Qa'idah Perguruan Tinggi Muhammadiyah, 

3.  Statuta Universitas Muhammadiyah PalangkarayaTahun 2014 

4.  Rencana Pengabdian Masyarakat UM Palangkaraya Tahun 2019-2031 

Mengacu pada Rencana Pengabdian Masyarakat UM Palangkaraya  2019-2031. Dalam rangka 

hilirisasi kegiatan penelitian, maka pengabdian pada Masyarakat merupakan kegiatan yang 

diarahkan untuk membedah hasil penelitian untuk dapat dikonkritkan pemanfaatnya bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu tahapan kegiatan pengabdian disusun 

secara sistematis dan berkesinambungan dalam bentuk Rencana Pengabdian Masyarakat (RIPM), 

yang secara garis besar, kebijakan kegiatan pengabdian dapat disajikan pada gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PENGEMBANGAN KEGIATAN 
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Gambar 1. Strategi Dasar Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

 



 

 

BAB III 

GARIS-GARIS BESAR RENCANA PENGABDIAN MASYARAKAT 

TAHUN 2022-2029 

 

 

A.  Tujuan 

Rencana Pengabdian Masyarakat dengan roadmap kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat didalamnya disusun dengan tujuan untuk mewujudkan FKIP UMPR yang 

berkemajuan. Roadmap tersebut diharapkan memberi arah terhadap Pengabdian Masyarakat 

baik individual maupun institusi yang melibatkan antar disiplin ilmu serta mensinergikan 

semua kegiatan di FKIP UMPR agar terjadi relevansi dan berkesinambungan dari waktu ke 

waktu. 

Roadmap pengabdian juga dikembangkan sebagai panduan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat yang memiliki nilai keunggulan sebagai dasar pembentukan dan pengembangan 

payung pengabdian (grand service community) menurut bidang ilmu dan program studi dalam 

mengembangkan serta mengantisipasi kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders). 

Secara rinci tujuan penyusunan Rencana Pengabdian Masyarakat FKIP UMPR sebagai 

berikut. 

1.  Membentuk dan mengembangkan payung pengabdian unggulan. 

2.  Meningkatkan fokus Pengabdian Masyarakat dalam rangka mencapai FKIP UMPR yang 

unggul dalam  IPTEK yang berlandaskan iman dan taqwa. 

3.  Meningkatkan kualitas dan produktivitas pengabdian, berupa publikasi dimedia massa, 

pada jurnal nasional terakreditasi, bahan ajar, teknologi tepat guna, dan HaKI. 

4.  Meningkatkan relevansi pemanfaatan hasil Pengabdian Masyarakat dalam Catur Dharma 

Perguruan Tinggi. 

5.  Membantu memecahkan permasalahan di masyarakat, dunia usaha/industri, pendidikan, 

dan stakeholders lainnya dalam lingkup lokal dan nasional. 

6.  Meningkatkan kerjasama industri, dunia pendidikan, steakholder lainnya. 

 

 



 

B.  Sasaran 

Sasaran yang akan dicapai meliputi: 

1. Peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 

2. Peningkatan Pemanfaatan Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

3. Peningkatan Publikasi Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

4. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengbadian kepada masyarakat 

5. Peningkatan Kerjasama dalam bidang PkM 

Untuk mendukung ketercapaian terhadap sasaran dalam bidang PkM maka ditentukan 

langkah-langkah strategis yang dikembangkan oleh FKIP UM Palangkaraya mengacu kepada 

kebijakan strategis UM Palangkaraya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yaitu : 

1. Meningkatkan sumber dana pengabdian kepada masyarakat untuk mendukung kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Meningkatkan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

dosen UM Palangkaraya berlandaskan nilai-nilai Al-Islam Kemuhammadiayahan. 

3. Meningkatkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis laporan, publikasi, 

dan penetapan daya guna. 

4. Meningkatkan hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen FKIP 

UMPR terpublikasi dalam media cetak/online, proseding seminar nasional dan jurnal 

nasional. 

5. Meningkatkan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

6. Meningkatkan jumlah kerjasama dengan pihak eksternal setiap tahunnya untuk kegiatan 

PkM. 

C.  Ruang Lingkup 

UM Palangkaraya mempunyai tugas pokok menyelenggarakan Catur Dharma 

perguruan tinggi meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian, Pengabdian Masyarakat 

serta Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Selaras dengan tugas pokok dan fungsi tersebut 

serta memperhatikan visi dan dinamika Pengabdian Masyarakat lima tahun terakhir, maka 

Rencana Pengabdian Masyarakat tahun 2022-2029 ini disepakati bahwa bidang keilmuan 

pengabdian terbagi menjadi 3 (tiga) kategori (skim). Secara rinci, ruang lingkup pengabdian 

PPM tersebut adalah sebagai berikut. 



 

Market 

Produk 

Diseminasi 

hasil hasil 

penelitian 
untuk 

kegiatan 

Pengabdi an 

Implementasi 
Hasil hasil 

penelitian 

Pengmas 
UNG G UL A N 

INSTITUSI 

UM 

Palangkaraya 

TAHUN 

2019-2029 

2022-2024 2024-2028 

1.  Program PPM Reguler: iptek bagi masyarakat 

2.  Program PPM Unggulan: Pengabdian Masyarakat berbasis Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

3.  Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang terdiri dari: 

a. KKN skema amal usaha 

b.  KKN skema etnografi 

c. KKN skema Dinamika persyarikatan (menyesuaikan dengan Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah seperti relawan covid-19, kebencanaan, KKNMAs, dan lainnya). 

 

D.  Strategi dan Kebijakan 

Strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran RIPM di atas ditempuh 

melalui penyelenggaraan pengabdian baik secara monodisiplin maupun multidisiplin. Adapun 

peta strategi pengembangan untuk level Fakultas terlihat pada gambar 1 berikut: 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Strategi Pengembangan Pengabdian Masyarakat 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

RIPM yang telah disusun ini digunakan sebagai panduan seluruh dosen FKIP UM 

Palangkaraya dalam melakukan pengabdian sesuai dengan bidang kajian masing-masing. Oleh 

karena itu RIPM ini  perlu dilaksanakan dengan baik untuk menjaga keberlanjutan program 

pengabdian perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi program-program pengabdian yang sudah dilaksanakan sesuai dengan 

RIPM atau tidak, sudah dapat dilaksanakan atau belum. Jika ada program yang belum 

dapat dilaksanakan perlu dievaluasi sebab-sebab program itu belum dapat dilaksanakan. 

Di samping itu juga perlu dievaluasi hasil-hasilpengabdian yang sudah dapat memberikan 

manfaat riil kepada masyarakat. 

2. Sosialisasi RIPM kepada civitas akademika FKIP UMPR. 

3. Berkonsultasi dengan pimpinan universitas tentang RIPM lanjutan yang akan datang. 

4. Meminta masukan dari masing masing Program Studi dan masyarakat pengguna untuk 

menyusun RIPM lanjutan. 
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